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Abstract: This study is‘\based on the importance of literature education in the
development of Indomesian. culture within the global cybernetics flow. However,
Indonesian literature education, which has gained international interest, faces significant
challenges. These challenges include the low appreciation for literature and the difficulty
of global access. This'study aims to analyze global trends in the model of Indonesian
literature education using bibliometric methods based on data from the Scopus database.
The analysis aims to understand research patterns and international contributions to the
development. of/literature education models. Through the collection and analysis of
metadata from over 900 articles, this study found significant developments in publication
numbers,increased international collaboration, and emerging trends since 2015. The
results indicate that the use of digital technologies, such as interactive learning
applications, is crucial in adapting literature education to the existing global trends.

Keywords Learning Model, Scopus Database, Literature Learning
Trends

Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembelajaran sastra dalam
perkembangan budaya Indonesia dalam arus sibernitas global. Namun, pembelajaran
sastra Indonesia yang diminati secara internasional memiliki tantangan utama yang
dihadapi. Tantangan tersebut yaitu rendahnya apresiasi terhadap sastra dan sulitnya
akses secara global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren global dalam model
pembelajaran sastra Indonesia dengan menggunakan metode bibliometrik berbasis data
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dari database Scopus. Analisis ini bertujuan untuk memahami pola-pola penelitian dan
kontribusi internasional terhadap perkembangan model pembelajaran sastra. Melalui
pengumpulan dan analisis metadata lebih dari 900 artikel, penelitian ini menemukan
adanya perkembangan signifikan dalam jumlah publikasi, kolaborasi internasional yang
meningkat, serta tren yang berkembang sejak tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran interaktif, sangat
penting dalam mengadaptasi pembelajaran sastra dengan tren global yang ada.

Kata Kunci Model = Pembelajaran,  Scopus  Database, = Tren
Pembelajaran Sastra

How to Cite Hudaa, S., Rohmadi, M., Suhita, R., Suryanto, E., & Ying,
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Pendahuluan

Sastra berperan penting dalam perkembangan kebudayaan dan
komunikasi antarbangsa (Falaqi et al., 2025; Masa’deh et al., 2025; Septo et
al,, 2025). Sebagai aspek penting. dalam perkembangan budaya,
pembelajaran sastra dimasukkan dalam kurikulum sejak dini (Falaqi et al.,
2025; Liu et al., 2025; Mngwengwe et al., 2025). Seiring dengan proses
globalisasi yang semakin pesat, pembelajaran sastra Indonesia mengalami
perkembangan yang signifikan (Agustina et al.,, 2023). Perkembangan
sastra Indonesia tidak sekadar diminati oleh masyarakat Indonesia, tetapi
oleh orang asing yang tertarik mempelajari budaya Indonesia (Ankita et al.,
2023; Chen & Shi, 2023; Lane & Roberts, 2022). Akan tetapi, pembelajaran
sastra sering dianggap sebagai materi yang sulit atau tidak relevan dengan
kehidupan sehari-hari, terutama di tengah budaya populer yang lebih
dominan. Hal /ini juga berdampak pada rendahnya apresiasi terhadap
sastra Indonesia di tingkat internasional (Arshad et al., 2023; Dabdoub et
al., 2023; Hulfri et al., 2023; Jha et al., 2022).

Model pembelajaran sastra dalam era digital mengalami
transformasi yang signifikan (Masa’deh et al., 2025). Di era digital, model
pembelajaran sastra harus mengadaptasi teknologi untuk membuat karya-
karya sastra lebih mudah diakses, baik dalam bentuk digital maupun
dengan penyajian yang lebih menarik, seperti: e-book, audio book, atau
aplikasi pembelajaran interaktif (Helaluddin, 2018; Nugroho, 2022;
Octaviani & Khaerunnisa, 2021). Namun, pembelajaran sastra berbasis
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teknologi digital memiliki pelbagai permasalahan, seperti: biaya yang besar
untuk mendigitalisasi, kurangnya pemahaman teknologi digital, dan
kurangnya minat pelaku digitalisasi dalam bidang sastra (Ayala-Carabajo
& Llerena-Izquierdo, 2024; Feola et al., 2024; Masa’deh et al., 2025; Rehill &
Biddle, 2024).

Digitalisasi muncul sebagai salah satu pendekatan pembelajaran
sastra era modern. Melalui digitalisasi, pembelajaran sastra dapat
dilakukan secara interaktif dan menarik. Penggunaan media interaktif
secara digital membuat banyak pemelajar asing yang tertarik dengan
budaya Indonesia melalui sastra, banyak mencari informasi di media (Du,
2025; Oktarina, 2024; Saikrishna, 2025). Namun, tantangan digital terletak
pada kualitas terjemahan dan penyajian karya tersebut dalam format yang
dapat diakses secara global (Trifonova, 2025; Ye, 2025; Zhu et al., 2024).
Kualitas ini berpengaruh pada representasi pemahaman pembaca asing.
Selain itu, pembaca asing akan mendapatkan kesalahpahaman dari teks
yang dibacanya, sehingga menghasilkan. pemahaman yang berbeda
(Balontia & Iskandar, 2022; Cahyani et al., 2023; Gutiérrez—Angel et al,
2022; Trifonova, 2025; Ye, 2025; Zhu et al., 2024).

Globalisasi telah menciptakan dinamika baru dalam pembelajaran
sastra, termasuk sastra Indonesia. Kajian sastra Indonesia mengalami
perkembangan yang signifikan, sehingga banyak diminati pemelajar di
Kawasan Asia Tenggara (Jung & Latchem, 2012; Munir et al., 2024;
Rughoobur-Seetah & Hosanoo, 2021; Tu et al., 2023). Namun, pemelajar
asing masih kesulitanmenemukan perguruan tinggi yang mengajarkan
sastra Indonesia“di negara mereka (Agustina et al., 2023; Silvia, 2023).
Selain itu, di-Indonesia pun tidak semua perguruan tinggi memasukkan
pembelajaran sastra.di dalam kurikulum (Falaqi et al., 2025; Liu et al., 2025;
Mngwengwe: et 'al.,, 2025). Dampaknya, pembelajaran sastra melalui
perguruan tinggi menjadi terbatas, bahkan di Indonesia khususnya pada
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

PTKIN sebagai instansi keagamaan perlu mengembangkan model-
model pembelajaran sastra. Salah satu model yang dikembangkan harus
bervariasi dan menarik sesuai dengan kebutuhan secara global (Johnsen et
al., 2025; Zhang & Mu, 2025; Zheng & Yin, 2022). Pengembangan model ini
bertujuan menyesuaikan dengan latar belakang pemelajar yang ada dan
pemelajar asing yang tertarik mempelajari budaya di Indonesia. Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi tren-tren terbaru dalam
pengajaran sastra dan bagaimana model-model tersebut dapat diadaptasi
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untuk mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam mengajarkan
pembelajaran sastra di tingkat internasional (Ma & Zhang, 2021;
Mngwengwe et al., 2025; Tewari et al., 2021; Xu et al., 2025).

Salah satu cara untuk memahami tren-tren terbaru dalam
pembelajaran sastra adalah dengan menggunakan analisis bibliometrik.
Analisis bibliometrik adalah metode yang digunakan untuk mengukur
jumlah dan kualitas publikasi ilmiah yang ada dalam suatu bidang tertentu
(Chi-Chiang, 2024; Ma & Zhang, 2021; Nurhayati et al., 2024; Rosenkrantz
et al., 2016). Dengan menggunakan data dari database internasional seperti
Scopus, analisis bibliometrik dapat memberikan gambaran, mengenai
perkembangan tren dan pola-pola penelitian di <bidang model
pembelajaran sastra.

Di Indonesia, meskipun banyak penelitian mengenai pembelajaran
sastra, belum ada analisis yang mendalam mengenai tren global dalam
pembelajaran sastra Indonesia berdasarkan ‘data’ dari database
internasional seperti Scopus. Melalui analisis bibliometrik, peneliti dapat
melihat bagaimana publikasi-publikasi tentang model pembelajaran sastra
tersebar di berbagai negara, sertabagaimana kolaborasi internasional
berperan dalam pengembangan teori-danvmetode pembelajaran sastra
(Pandey et al., 2025; Rosenkrantz et al.,, 2016). Analisis bibliometrik
memungkinkan untuk melihat perkembangan metodologi, topik-topik
yang paling banyak diteliti, dan bagaimana kontribusi penelitian Indonesia
dalam pembelajaran sastra di tingkat global (Gao et al., 2025, Munir et al.,
2024; Shukla et al., 2024).

Scopus merupakan ‘salah satu database yang paling banyak
digunakan dalam penelitian ilmiah di berbagai bidang. Dengan lebih dari
70 juta artikel,yang terindeks, Scopus menjadi sumber informasi yang
sangat penting bagi para peneliti untuk mengakses publikasi ilmiah terkait
dengan topik-topik tertentu. Database ini juga menyediakan data tentang
pengutipan artikel yang memungkinkan para peneliti untuk menilai
dampak penelitian yang telah dilakukan di bidang tertentu.

Dalam konteks pembelajaran sastra, Scopus menawarkan peluang
besar untuk menganalisis sebaran penelitian terkait model pembelajaran
sastra di berbagai negara. Melalui analisis bibliometrik yang berbasis pada
Scopus, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana model pembelajaran sastra berkembang, serta apa
saja inovasi yang telah diterapkan di berbagai belahan dunia.

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai model pembelajaran
sastra, tetapi masih banyak tantangan yang harus dihadapi, terutama
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dalam hal integrasi berbagai pendekatan. Beberapa penelitian telah
mengembangkan model pembelajaran sastra berbasis teknologi, tetapi
belum banyak yang mengkaji integrasi antara teknologi dengan budaya
Indonesia dalam pengajaran sastra. Selain itu, variasi dalam pendekatan
pedagogis menjadi fokus yang penting untuk diteliti, mengingat perbedaan
karakteristik peserta didik di berbagai negara. Dalam hal ini, penelitian
bibliometrik yang mendalam mengenai tren global dalam model
pembelajaran sastra sangat dibutuhkan untuk memberikan pandangan
yang jelas dan terstruktur. Dengan menggunakan analisis bibliometrik dari
Scopus, diharapkan dapat ditemukan pola-pola utama dalam
pengembangan model pembelajaran sastra yang <relevan untuk
diimplementasikan di berbagai negara.

Penelitian yang dilakukan oleh (Xu et al; 2025) dengan judul
“Personalized and Interactive Mobile Learning in Early Childhood
Education: A Bibliometric Study (2015-2024)” menemukan bahwa terjadi
peningkatan publikasi yang stabil mengenai ECE-EMIM dari 40 pada
tahun 2015 hingga 65 pada tahun 2024. Studi ini menunjukkan bahwa
penelitian PAUD dalam EMIM telah berkembang dari eksplorasi teknologi
dasar menjadi penerapan model yang lebih canggih seperti Al dan
pembelajaran  adaptif. Tren yang _meningkat dalam publikasi
mencerminkan fokus yang lebih ‘besar pada pendidikan yang
dipersonalisasi dan didorong oleh Al Seiring perkembangan bidang ini,
kolaborasi interdisipliner “dan internasional diperkirakan akan terus
berkembang, mendorong inovasi dalam pendidikan anak usia dini.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Indarto et al., 2024)
dengan judul penelitian ” What is the learning model of physical education
in the digital era? Literature review of various studies” menemukan bahwa
teknologi digital - menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
pendidikan jasmani. Hal ini berhasil meningkatkan keterlibatan dan hasil
pembelajaran-menjadi lebih baik. Serta integrasi teknologi ini harus
seimbang | dengan komponen fisik dari pelajaran yang dilakukan.
Keberhasilan model digital ini bergantung pada infrastruktur yang
memadai, pelatihan guru, dan pemanfaatan teknologi yang baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
analisis bibliometrik untuk memetakan perkembangan penelitian
pembelajaran sastra melalui publikasi, kutipan, hubungan antarpenulis,
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dan institusi dalam periode tertentu (Batista-Canino et al., 2023). Peneliti
memulai penelitian dengan menarik metadata melalui database Scopus
dengan kata kunci: learning model, education, and literature. Peneliti tidak
memberikan batasan untuk pengumpulan metadata, sehingga dapat
memperoleh metadata dalam jumlah yang banyak.

Peneliti mendapatkan 936 artikel dengan kata kunci: learning model,
education, and literature. Kemudian, artikel tersebut disimpan dalam format
CSV (exel) sebelum dilakukan tahap analisis. File yang sudah disimpan,
kemudian dianalisis menggunakan aplikasi R-Studio dengan langkah-
langkah sebagai berikut ini.
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Gambar 1. Tahap Penggunaan R-Studio

Pertama;, ‘peneliti membuka aplikasi R-Studio dengan memasukkan
kata kunci® bibliometric. Setelah itu, peneliti melakukan pencarian
selanjutnya dengan program biblioshiny. Setelah itu, membuka file CSV
dengan melakukan load data dari CSV yang telah disimpan oleh peneliti.
Kemudian, analisis dilakukan dengan menggunakan aplikasi biblioshiny.
Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis menggunakan biblioshiny
dalam bentuk grafik dan data analisis CSV. Kemudian, peneliti memilih
hasil analisis sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.
Penyampaian hasil analisis dilakukan secara deskriptif oleh peneliti secara
mendalam.

Hasil Dan Pembahasan

Peneliti menemukan bahwa riset terkait learning model, education, and
literature diteliti sejak 1987 —2025. Topik ini mengalami perkembangan
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yang signifikan sejak 1987 hingga 2025. Penulis yang terlibat dalam isu ini
sangat banyak 3.069 orang berasal dari berbagai negara. Selain itu, artikel
ini pun memiliki daya tarik kolaborasi internasional dengan dibuktikan
banyaknya penulis yang melakukan kolaborasi internasional.

Timespan Sources Documents Annual Growth Rate

1987:2025 637 936 12.88 %

Authors Authors of single-authore| International Co-Authors Co-Authors per Doc

3069 130 16.99 % 3.42

Author’'s Keywords (DE) References Document Average Age Average citations per doc|

2450 0 5.29 15.05

Gambar 2. Main Information

Dengan 637 sumber yang berkontribusi pada dataset ini,
menunjukkan adanya banyak jurnal, 'konferensi, atau publikasi yang
relevan dengan topik penelitian.” Sebanyak 936 dokumen berhasil
dikumpulkan dalam analisis ini, yang terdiri dari berbagai bentuk
publikasi akademik; termasuk artikel jurnal, makalah konferensi, dan
dokumen lainnya«Jumlah dokumen yang cukup besar ini mencerminkan
tingkat produktivitas yang tinggi dalam bidang tersebut. Pertumbuhan
tahunan sebesar 12,88% menunjukkan bahwa topik yang dianalisis
mengalami perkembangan pesat dari tahun ke tahun secara signifikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa topik penelitian ini tetap relevan dan menarik
perhatian peneliti di seluruh dunia.

Penelitian terkait learning model, education, and literature tercatat ada
2.450 kata kunci yang digunakan oleh para penulis. Hal ini menunjukkan
keberagaman topik yang dibahas dalam publikasi-publikasi tersebut. Kata
kunci ini menunjukkan berbagai sub-topik atau konsep yang relevan dalam
topik penelitian utama. Kemudian, keberagaman ini menunjukkan ruang
lingkup penelitian yang luas dan multidisipliner. Bahkan, kolaborasi
penulis internasional tercatat sebesar 16.99% yang menunjukkan
ketertarikan orang asing.
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Rata-rata usia dokumen dalam dataset ini adalah 5,29 tahun, yang
mengindikasikan bahwa publikasi dalam dataset ini cukup baru dan
relevan dengan perkembangan penelitian terkini. Selain itu, rata-rata sitasi
per dokumen mencapai 15,05, yang berarti bahwa artikel-artikel ini sering
dirujuk oleh peneliti lain. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian terkait isu
ini memiliki pengaruh atau kontribusi yang signifikan terhadap bidang
penelitian tersebut.

Annual Scientific Production

T
— e

Gambar 3. Annual Scientific Production

Dari awal (1990-an hingga 2010-an), grafik menunjukkan tren yang
sangat datar, dengan sedikit.atau tidak ada peningkatan jumlah artikel
yang dipublikasikan. Namun, 'sejak 2015 terdapat peningkatan yang
signifikan dalam jumlah artikel yang dipublikasikan. Kemudian, puncak
publikasi tertinggi tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa isu ini menarik
untuk dikaji dan diteliti, sehingga banyak riset terkait learning model,
education, and-literature dalam database Scopus. Peningkatan tahun 2023
terjadi karena. arus global, teknologi, serta tren pembelajaran yang
mengalami pergeseran, sehingga banyak ketertarikan terhadap isu ini yang
dikorelasikan dengan teknologi.
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Average Citations per Year

Citations

a7 1502 oo 1zee 20 2008 zoos 2007 2000 20 2012 2005 247 2008 2021 2023 2025

Gambar 4. Pertumbuhan Sitasi Artikel

Year

Grafik menunjukkan peningkatan signifikan pada tahun 2001
dengan sitasi yang sangat tinggi. Peningkatan sitasi dengan sangat tinggi
disebabkan ketertarikan dan minat peneliti terhadap topik learning model,
education, and literature. Kemudian, setelah tahun 2001, jumlah sitasi
mengalami penurunan yang signifikan dengan rata-rata sitasi per tahun
yang lebih rendah. Hal ini menunjukKan riset terkait kata kunci tersebut
sedang kurang diminati oleh peneliti atau’ada isu lain yang lebih menarik.
Secara keseluruhan, grafik ‘ini mengindikasikan adanya ketidakstabilan
dalam jumlah sitasi sepanjang waktu.

Most Relevant Sources

Sources
F [

EDUCATION AND INFORMATION TECHNOLOGIES @

COMMUNICATIONS [N SOMRUTER AND INFORMATION SCIENCE

N. of Dacumen ts

Gambar 5. Sumber Publikasi

Grafik di atas menunjukkan sumber-sumber yang paling relevan
berdasarkan jumlah dokumen yang terindeks pada berbagai konferensi
ilmiah. Di sisi kiri grafik, terdapat daftar sumber seperti jurnal dan
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prosiding konferensi yang disusun berdasarkan jumlah dokumen terbit.
Sumber yang memiliki jumlah dokumen tertinggi adalah "Journal of
Physics: Conference Series" dengan total 49 dokumen, diikuti oleh "Aip
Conference Proceedings" yang memiliki 23 dokumen. Sebagian besar
sumber memiliki jumlah dokumen yang lebih rendah, seperti
"Communications in Computer and Information Science" yang hanya
memiliki 7 dokumen.

Sources' Local Impact by H index

JGURNAL OF PHYS 0% CONFERENCE SERIES °

AFPLIED SCIENCES (SWITZERLAND °
WTERACTE RN SRS o

EDLGATION RAD KFORATION TECHHIOLOGIES o

Impact Maasure: H

Gambar 6. Sumber Dampak Lokal

Grafik di atas menggambarkan dampak lokal sumber (jurnal atau
publikasi) yang diukur menggunakan indeks H (H-index). Indeks H adalah
ukuran produktivitas dan dampak ilmiah dari publikasi seorang penulis
atau sumber dalam bidang akademik. Masing-masing jurnal ini adalah
sumber yang dihitung berdasarkan jumlah publikasi terbit dan dampak
kutipan dari publikasi-publikasi tersebut. Sumbu horizontal (Impact
Measure: H) menunjukkan skor H-index, yang mengukur seberapa sering
artikel-artikel dari jurnal atau konferensi tersebut dikutip. Semakin tinggi
nilai H, semakin besar pengaruhnya dalam komunitas ilmiah. Misalnya, H-
index 9 berarti bahwa sumber tersebut memiliki 9 artikel yang masing-
masing telah dikutip setidaknya 9 kali. Setiap titik mewakili sebuah jurnal
atau konferensi dan posisinya tergantung pada H-index. Misalnya, Journal
of Physics: Conference Series memiliki H-index tertinggi di grafik, yaitu 9,
sementara IEEE Access memiliki H-index terendah yaitu 1.
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Sources' Production over Time

Cumulate occurrences

Gambar 7. Jumlah Kumulatif Publikasi

Gambar di atas menunjukkan grafik yang menggambarkan jumlah
kumulatif publikasi dari berbagai sumber sepanjang waktu, dari tahun
1987 hingga 2023. Sumbu X mewakili tahun,.sementara’ sumbu Y
menunjukkan jumlah kumulatif publikasi yang.diterbitkan oleh sumber-
sumber yang berbeda. Ada beberapa sumber yang ditampilkan dalam
grafik ini, masing-masing diwakili dengan garis warna yang berbeda,
seperti "Admi International Conference Proceedings Series" (garis biru),
"Acm Conference Proceedings" (garis.merah), dan beberapa sumber terkait

dengan "Lecture Notes In Computer Science" dengan variasi warna yang
berbeda.

Most Relevant Authors

N. of Dacuments

Gambar 8. Kontribusi Penulis

Gambar di atas adalah grafik yang menunjukkan daftar penulis
yang paling relevan berdasarkan jumlah dokumen yang mereka tulis.
Grafik ini menggunakan horizontal bar chart untuk menampilkan nama-
nama penulis di sumbu vertikal dan jumlah dokumen yang mereka tulis di
sumbu horizontal. Penulis dengan jumlah dokumen terbanyak adalah
"NA" dengan 20 dokumen, diikuti oleh "Hwang Gwo-Jen" dengan 8
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dokumen, dan beberapa penulis lainnya dengan jumlah dokumen yang
lebih sedikit.

Authors' Production over Time

ADNAN MAZLIN

0 G8edes: I
B P A w N - 2
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Gambar 9. Produktivitas Penulis Sepanjang Waktu

Grafik ini menggambarkan produksi karya tulis ilmiah oleh
berbagai penulis dari tahun 2017 hingga 2023. Setiap bar horizontal
mewakili jumlah artikel yang diterbitkan oleh masing-masing penulis pada
tahun tertentu, dengan ukuran titik di sepanjang bar menunjukkan jumlah
kutipan (TC) per tahun. Penulis denganproduksi terbanyak terlihat
memiliki bar yang lebih panjang, ‘dan titik berwarna lebih gelap
mengindikasikan lebih banyak kutipan yang diterima pada tahun tertentu.

Dalam grafik di atas, ada variasi yang cukup signifikan dalam pola
produksi antara penulis yang berbeda. Misalnya, penulis seperti "Hwang
Gyo-jin" menunjukkan signifikansi produksi yang signifikan pada tahun
tertentu, sedangkan penulis lain seperti "Pramono Harjanto" memiliki
produksi yang lebih stabil. Secara keseluruhan, grafik ini memberikan
gambaran yang jelas-tentang bagaimana publikasi dan kutipan masing-
masing penulis berkembang seiring waktu.
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Authors' Local Impact by H index

® o ©o @

Gambar 10. Penulis Paling Berdampak

Gambar di atas sebuah visualisasi yang menggambarkan dampak
lokal penulis berdasarkan indeks H mereka. Di'sumbu horizontal, terlihat
"Impact Measure: H," yang menunjukkan nilai indeks H yang mengukur
produktivitas dan dampak sitasi dari setiap penulis. Setiap titik mewakili
seorang penulis, dengan panjang garis horizontal yang menunjukkan
tingkat dampak sitasi yang mereka miliki. Penulis yang terletak lebih jauh
di sisi kanan memiliki nilai indeks H yang lebih tinggi, menandakan bahwa
karya mereka memiliki pengaruh yang lebih besar.

Dalam grafik ini, Hwang Gyo-Jen memiliki dampak H yang
tertinggi, menunjukkan kontribusi’ signifikan dalam bidangnya, dengan
nilai indeks H mendekati angka4. Penulis lainnya, seperti Pramwan Rilly
Chartas Indra dan Meylana, memiliki dampak yang lebih rendah, berada di
angka 2 atau lebih rendah. Visualisasi ini memberikan representasi
perbandingan’ dampak  lokal penulis berdasarkan indeks H mereka.
Melalui visualisasi“ini memungkinkan pembaca memahami siapa yang
memiliki pengaruh paling besar di antara kelompok tersebut.
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Most Relevant Affiliations
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Gambar 11. Afiliasi Penulis

Gambar di atas menunjukkan grafik afiliasi berdasarkan jumlah
artikel yang dipublikasikan. Pada sumbu vertikal, . terdaftar nama
universitas, sementara pada sumbu horizontal menunjukkan jumlah artikel
yang terkait dengan setiap universitas. Universitas  Bina Nusantara,
Universitas Pendidikan Indonesia, dan Universitas Negeri Yogyakarta
mencatatkan jumlah artikel terbanyak, yaitu masing-masing 23 artikel.

Selain itu, grafik di atas mencatat afiliasi lainnya yang terlibat dalam
publikasi artikel. Beberapa universitas, seperti: Universitas Negeri Padang,
Universitas Sebelas Maret, dan National Tainan University of Science and
Technology. Secara keseluruhan, grafik ini memberikan informasi
mengenai universitas yang memiliki kontribusi dalam publikasi artikel
pada bidang tertentu.

Corresponding Author's Countries
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Gambar 12. Coresponding Author

Gambar di atas menunjukkan distribusi negara-negara tempat
penulis korespondensi berasal. Gambar di atas membandingkn antara
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publikasi tunggal negara (SCP-Single Country Publications) dan publikasi
dengan kolaborasi antarnegara (MCP-Multiple Country Publications).
Indonesia menempati posisi teratas dengan jumlah publikasi tertinggi,
diikuti oleh Amerika Serikat, China, dan India. Negara-negara tersebut
menunjukkan dominasi dalam penelitian yang terhubung dengan
kolaborasi internasional. Warna yang digunakan dalam grafik
memperlihatkan SCP dengan warna biru dan MCP dengan warna merah,
memudahkan untuk melihat dominasi kolaborasi antarnegara.

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi berasal
dari satu negara dan melibatkan kolaborasi internasional. Kolaborasi
dilakukan oleh negara-negara, seperti: Amerika Serikat dan China. Negara-
negara seperti Malaysia, Spanyol, dan Kanada mentnjukkan Kkolaborasi
yang relatif lebih tinggi dalam publikasi mereka. Secara keseluruhan, grafik
ini mencerminkan pola kerjasama penelitian internasional yang semakin
berkembang. Dengan banyak negara yang terlibat’ dalam publikasi
kolaboratif, penulis antarnegara semakin berkembang dalam publikasi
ilmiah.

Country Production over Time

©)

Gambar 13. Production Over Time

Gambar tersebut menampilkan grafik yang menunjukkan produksi
artikel berdasarkan negara dari tahun 1997 hingga 2025. Sumbu x mewakili
waktu (tahun), sedangkan sumbu y menunjukkan jumlah artikel yang
diproduksi oleh masing-masing negara. Ada lima negara yang tercantum
dalam grafik ini: Australia, China, India, Indonesia, dan USA, yang
masing-masing diwakili oleh garis berwarna berbeda. Dalam grafik ini, kita
dapat melihat peningkatan tajam dalam jumlah artikel yang diproduksi
oleh beberapa negara, terutama China dan USA, di sekitar tahun 2010 dan
setelahnya.

353



354 | ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 8, no. 2, 2025

Dari grafik ini, dapat dilihat bahwa China mengalami kenaikkan
yang signifikan dalam produksi artikel tahun 2010, melampaui negara lain
dalam jumlah publikasi. USA menunjukkan peningkatan yang signifikan,
meskipun tidak secepat China. Di sisi lain, negara seperti Australia dan
Indonesia memiliki pertumbuhan yang lebih lambat dan tidak
menunjukkan kenaikkan dalam periode yang sama. India mengalami
peningkatan, meskipun lebih konsisten dibandingkan dengan China dan
USA. Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan tren global dalam hal
produksi artikel ilmiah, di mana negara-negara dengan ekonomi yang lebih
besar, seperti China dan USA, menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan.

Most Relevant Words

e

uuuuu es

Gambar 14. Kata Kunci

Gambar di atas. menggambarkan kata-kata paling relevan dalam
analisis metadata’ yang. dilakukan oleh peneliti. Kata-kata tersebut
diurutkan berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam artikel. Di sumbu
horizontal terdapat jumlah kemunculan kata-kata tersebut, sementara di
sumbu vertikal terdaftar kata-kata relevan seperti "students," "learning
systems," "education," dan lain-lain. Setiap kata ditandai dengan titik yang
ukuran dan'warnanya mencerminkan frekuensi kemunculannya; kata-kata
dengan frekuensi tinggi memiliki titik yang lebih besar dan lebih gelap.
Kata "students" dan "learning systems" mencatatkan jumlah kemunculan
tertinggi dengan masing-masing 181 dan 175 kemunculan. Grafik ini
memberikan gambaran mengenai kata-kata kunci yang paling sering
muncul dalam konteks yang sedang dianalisis, berfokus pada topik
pendidikan dan pembelajaran.
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Gambar 15. Kata-Kata Kunci

Word cloud di atas menggambarkan kata<kata:yang sering muncul
dalam diskusi tentang pendidikan dan teknologi. Kata-kata "education" dan
"learning systems" muncul paling dominan, menunjukkan fokus pada sistem
pembelajaran dan pendidikan secara umum. Selain itu, ada juga kata
"students", "teaching", dan ‘"curriculum" yang menekankan pentingnya
pembelajaran dan peran siswa dalam pendidikan. Istilah teknologi seperti
"machine learning", "deep learning", dan’ "artificial intelligence" terlihat
menonjol, yang menunjukkan keterkaitan erat antara pendidikan dan
kemajuan teknologi. Fokus ‘pada  "human", "medical education", dan
"engineering education" menunjukkan adanya perhatian khusus pada
pendidikan dalam konteks ilmu pengetahuan manusia dan profesional,
khususnya dalam.bidang medis dan teknik.

Country Collaboration Map
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Gambar 16. Peta Kolaborasi
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Gambar di atas menunjukkan peta kolaborasi antarnegara yang
menggambarkan hubungan atau kerjasama internasional antara berbagai
negara di dunia. Peta ini menggunakan warna biru dengan intensitas yang
berbeda untuk menunjukkan tingkat kolaborasi, dengan warna lebih gelap
yang menandakan kolaborasi lebih intens atau lebih sering. Garis-garis
yang menghubungkan negara-negara menunjukkan jalur atau arah
kolaborasi antara satu negara dengan negara lainnya. Peta ini dilengkapi
dengan sumbu koordinat geografi, dengan latitude (garis lintang) dan
longitude (garis bujur), serta logo yang tampaknya merepresentasikan suatu
organisasi atau proyek yang mendasari peta tersebut.

Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran sastra
Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dalam skala global,
dengan peningkatan jumlah publikasi yangsignifikan sejak tahun 2015.
Kolaborasi internasional memiliki peran” penting 'dalam memperluas
cakupan penelitian dan pengajaran sastra Indonesia. Meskipun ada
kemajuan dalam hal digitalisasi dan penerapan teknologi interaktif, masih
terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti kualitas terjemahan yang
mempengaruhi pemahaman pembaca internasional. Untuk mencapai
keberhasilan yang lebih besar dalam ‘pengajaran sastra, perlu adanya
penyesuaian dengan kebutuhan global yang terus berkembang. Peneliti
merekomendasikan ~ pengembangan  model  pembelajaran  yang
mengintegrasikan teknologi dengan konteks budaya Indonesia, untuk
meningkatkan daya.  tarik . pembelajaran sastra Indonesia di tingkat
internasional.
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